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ABSTRAK

Bunga krisan merupakan jenis tanaman hias yang memiliki nilai ekonomis yang
cukup tinggi, namun pada bunga potong krisan memiliki rentan kerusakan, yaitu:
perubahan bentuk, warna bunga dan layu pada daun. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh asam sitrat dan GA; terhadap vase life pada bunga
potong krisan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2019 di
Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilimu
Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Faktor utama adalah asam sitrat dengan dua konsentrasi
yaitu 0% dan 20% dan GAj3; dengan 3 konsentrasi yaitu : 0%, 1% dan 2%.
Variabel pada penelitian ini yaitu berat segar, berat kering, kadar air relatif,
klorofil a, klorofil b, dan klorofil total. Parameter yang digunakan pada penelitian
yaitu nilai tengah () semua variabel. Analisis homogenitas ragam Uji Levene
dan Uji BNJ dilakukan pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan asam
sitrat menurunkan berat segar bunga krisan sebesar 20,6%. Pada variabel berat
kering, asam sitrat ataupun GAj3; dan interaksinya tidak berpengaruh nyata
terhadap kualitas vase — life bunga potong krisan. Pada variabel kadar air relatif,
asam sitrat menurunkan kadar air relatif sebesar 7,17%. Pada kombinasi antara
konsentrasi 0% GA3; dengan asam sitrat 20% menurunkan kandungan klorofil a
sebesar 81,25% menurunkan kandungan klorofil b sebesar 72,76%, dan serta
menurunkan kandungan klorofil total sebesar 74,92%. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa kombinasi dari asam sitrat 20% dan GA3; 0% menurunkan
kandungan dari variabel berat segar, kadar air relatif, klorofil a, klorofil b dan
klorofil total sedangkan adanya kombinasi antara asam sitrat 0% dan GA3; 2%
yang paling efektif dapat meningkatkan kualitas vase life bunga potong krisan.

Kata kunci : Asam Giberelat (GA3), Asam Sitrat, Dendranthema grandiflora,

vase — life.



PENGARUH ASAM SITRAT DAN ASAM GIBERELAT (GA3;) TERHADAP
KUALITAS VASE LIFE BUNGA POTONG KRISAN PUTIH
(Dendranthema grandiflora)

Oleh
Vina Sri Setyorini
Skripsi

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar
SARJANA SAINS

pada

Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2019



Judul Skripsi :PENGARUH ASAM SITRAT DAN ASAM
GIBERELAT (GA;) TERHADAP KUALITAS
VASE LIFE BUNGA POTONG KRISAN

(Dendranthema grandifiora L.)
Nama Mahasiswa : 'Vina Sri Setyorini
NPM : 1517021107

Jurusan / Program Studi : Biologi / S1 Biologi

",

Fakultas ; MatemankaDanllmu Pengetahuan Alam -
| 1. Kon' Pembimbing
Pembimbing It | Pembimbing I1

T

”‘.I‘!E“Ei,.f‘!iﬂl‘l‘l- ||;th"| “Illrl‘-.'!]!h“lﬁ"!."l.
NIP. 19560813 198511 2 00T NIP. 19600716 198604 1 001

2. Ketua Jurusan Biologi FMIPA

Drs. M. Kanedi, M. Si
NIP. 19610112 199103 1 002



MENGESAHKAN

1. Tim Penguji

Ketua : Dra. Martha Lulus Lande, ML.P. ....c.c..ffeeeereneens

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 25 Juni 2019



SURAT PERNYATAAN
KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Vina Sri Setyorini

NPM : 1517021107

Jurusan : Biologi

Fakultas : Matematika dan limu Pengetahuan Alam
Perguruan Tinggi : Universitas Lampung

menyatakan dengan sesungguhnya dan sejujurnya, bahwa skripsi saya berjudul:

“Pengaruh Asam Sitrat dan GA; Terhadap Kualitas Vase Life Bunga Potong Krisan Putih
Dendranthema grandifiora L.”

baik gagasan, data, maupun pembahasannya adalah benar karya saya sendiri yang saya
susun dengan mengikuti norma dan etika akademik yang berlaku dan saya memastikan
bahwa tingkat similaritas skripsi ini tidak lebih dari 20%.

Jika di kemudian hari terbukti pernyataan saya ini tidak benar, saya bersedia menerima
sanksi akademik berupa pencabutan gelar sarjana maupun tuntutan hukum.

Bandar Lampung, “N’“"D"{ ......
Yanq menyatakan,

(Vina Sri Setyorini)
NPM:1517021107.



RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Vina Sri Setyorini, dilahirkan di Bandar
Lampung pada tanggal 25 November 1996 sebagai anak
kedua dari tiga bersaudara dari Ayahanda Sutrisno dan

Ibunda Sri Suparti.

Penulis mengawali pendidikan Taman Kanak — Kanak di

TK Negeri Pembina Bandar Lampung pada tahun 2003
dilanjutkan Sekolah Dasar (SD) di SD Negeri 2 Rawa Laut pada tahun 2009,
kemudian Sekolah Menengah Pertama (SMP) di SMP Negeri 23 Bandar Lampung
pada tahun 2012 dan Sekolah Menengah Atas (SMA) di SMA Negeri 6 Bandar
Lampung pada tahun 2015. Penulis terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung pada tahun

2015 melalui jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN).

Penulis melaksanakan Kerja Praktik (KP) di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Lampung pada bulan Januari — Februari 2018 dengan judul “ Karakteristik
Tanaman Padi Lokal (Oryza sativa) di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian

(BPTP) Lampung Kebun Percobaan (KP) Natar Kabupaten Lampung



Selatan”. Pada bulan Juli — Agustus 2018 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
di desa Marga Kencana, Kecamatan Tulang Bawang Udik, Kabupaten Tulang

Bawang Barat.



PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirobbil alamin, segala puji dan syukur kehadirat ALLAH SWT atas
segala kemudahan, limpahan rahmat dan karunia yang telah diberikan selama ini.
Dengan doa, rasa syukur dan segala kerendahan hati, kupersembahkan skripsi ini
kepada orang — orang yang selalu mendoakanku, menyayangiku, dan memberikan
semangat setiap harinya hingga akhirnya penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini

hingga akhir.

ul Kepada kedua orang tuaku yang telah mendoakan keberhasilanku, selalu
memberikan segalanya yang terbaik dan memberikan support hingga akhir.

®l Untuk kakakku Novia Gestarini Putri dan adikku atau saudara kembarku Vini
Sri Setyorini yang selalu memberikan semangat dan dukungan untuk
keberhasilanku hingga saat ini.

ul Kepada dosenku yang telah membimbingku hingga saat ini, serta segala
limpahan ilmu yang sangat bermanfaat.

wl Seluruh sahabat — sahabatku dan teman — teman biologi 2015 yang telah
menemaniku saat suka maupun duka dan memberikan pengalaman serta
kebersamaan.

ul Almamater tercinta Universitas Lampung



MOTTO

“Ketika kalian mencintai diri sendiri, kalian juga akan memancarkan percaya diri
dalam kepribadian kalian.”

(Im Yoona)

“Tidak apa-apa untuk berubah sedikit. Kau tidak bisa menjadi yang terbaik dalam
segalanya, kau sudah cukup baik. Jadi aku harap kau dapat melakukan apapun dengan
nyaman.”

(Kang Daniel)

“Saat besok lusa takdir kita masih misteri. Sukses, gagal, berhasil, kecewa, semua
belum jelas. Maka tugas kita adalah lakukan yang terbaik. Sisanya biarkan jadi
urusan Tuhan, karena itu bukan wilayah kita lagi.”

(Tere Liye)

“Jadilah diri sendiri. Tidak usah ingin menjadi sangat sempurna, cukup terus
berusaha memperbaiki diri. Itu sudah baik. Tidak perlu takut dengan penilaian orang
lain.”

(Tere Liye)

“Kamu harus berproses. Kamu harus berjuang. Kamu harus terus berusaha. Ketika
jalan yang kamu lalui terasa sulit, kamu tidak boleh menyerah”

(Merry Riana)



SANWACANA

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Alhamdulillah Puji Syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat — Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
Shalawat serta salam kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang telah
menjelaskan tentang isi kandungan Al- Qur’an sebagai petunjuk jalan menuju
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat kelak.

Skripsi yang berjudul “ Pengaruh Asam Sitrat dan Asam Giberelat (GA3) Terhadap

Kualitas Vase — Life Bunga Potong Krisan Putih (Dendranthema grandiflora).”

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan skrips ini tidak lepas dari semua
bantuan, bimbingan, motivasi, saran serta kritik yang telah diberikan oleh semua
pihak. Untuk itu dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang
sebesar — besarnya kepada :

1.  Ibu Dra. Martha Lulus Lande, M.P., selaku pembimbing I yang telah
memberikan banyak perhatian, pengertian, bimbingan, kesabaran, serta
dukungan selama dalam mengerjakan skripsi ini dari proses awal hingga akhir.

2. Bapak Ir. Zulkifli, M.Sc., selaku pembimbing Il yang juga telah memberikan
banyak perhatian, pengertian, bimbingan, kesabaran, serta dukungan masukan,
kritik, dan sarannya untuk skripsi ini menjadi lebih baik.

3. Ibu Dr. Sri Wahyuningsih, M.Si., selaku Dosen Pembahas yang telah banyak
memberikan banyak bimbingan, saran, dan kritik, koreksi, serta masukkan
kepada penulis selama proses penyusunan skipsi ini.

4.  Bapak Drs. Suratman, M.Sc., selaku Dosen Pembimbing Akademik serta selaku
Dekan Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas
Lampung, yang telah memberikan saran, pengertian, nasihat dan bimbingan

selama penulis menyelesaikan studi.



10.

Bapak Drs. M. Kanedi., M.Si, selaku Ketua Jurusan Biologi FMIPA Universitas
Lampung.

Bapak dan Ibu Dosen yang tidak dapat penulis sebutkan satu — persatu, terima
kasih atas ilmu yang sudah diberikan selama penulis melaksanakan studi di
Jurusan Biologi.

Kedua orang tua, Bapak Sutrisno dan Ibu Sri Suparti, Kakak Novia Gestarini
Putri dan Saudara Kembarku Vini Sri Setyorini, serta keluarga besar terima
kasih atas doa, dukungan moril dan materil, kasih saying, semangat,
kepercayaan, dan nasihat — nasihatnya yang telah diberikan.

Sahabat, Team, dan Teman — teman seperjuangan selama kuliah dan penelitian
Noufalia Fikri Arra, Dian Putri Sani, Eva Nur Afiah, Elsi Diana, Eka Seftiana,
Edelyn Stephani, Garinda Linggar Nasansia, Rima Novianti, dan Wilujeng Ratu
Ayomi, yang telah mendukung penulis, terima kasih atas bantuan kalian semua.
Teman — teman Biologi angkatan 2015 yang tidak dapat disebutkan satu -
persatu, terima kasih atas kebersamaan, dukungan, motivasi, dan semangat
untuk penulis.

Almamater Tercinta.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan di dalam penyusunan skripsi ini

dan masih dibutuhkan kritik dan saran yang membangun untuk kesempurnaan skripsi

ini akan tetapi sedikit harapan semoga skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat bagi

kita semua.

Woassalamu’alaikum Wr. Wb.

Bandar Lampung, Juli 2019

Penulis

Vina Sri Setyorini



DAFTAR ISI

Halaman
2 N 0 0 2 N i
HALAMAN PENGESAHAN...ccutiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiitetetstcssssssscsnssnns ii
SURAT PERNYATAAN SKRIPSL.....ctitiiiiiiiiiiiiniiieiiieioinrcisescenscansns v
RIWAYAT HIDUP....ciiuiiiiiiiiiiiiniiiiiietiiiensiessstscsssstcssssscsssssscssnsssssses v
PERSEMBAHAN. . ..uitiiiiiiiiiitiiiieiietssttestsstessssstosssssssssssssssssssssssssos vi
MOTTON e eiiiiiiiiiiiiiiitiiiisttttitattetesstcsssssssssstsssssssssssssosssssssssssscsnns vii
N N 7 N N N viii
DAFTARISL..cuiiiiiiiiiiiiiiiiiiitiiiiiniietesstesessstosesssssssssssssssssssssscsssnssns iX
DAFTAR GAMBARA ...uiiiiiiiiiiiiiiiiitiititsttosesstcssssssosssstosssssssssnssssses X
DAFTAR TABEL....cciitiiiiiiiiiiieiiiiinniiseetiosssstosssssosssssscssssscsssssscsens xi
BAB I. PENDAHULUAN
1.1 Latar BelaKang .....cocoieiiiiiie ittt 1
1.2 TUJUAN PENEIITIAN ..ot e 4
1.3 Manfaat PENeltian...........cccvee i 4
1.4 Kerangka PENelItIAN .........ccoiiiiiiiiiisieiee e 4

1.5 HIPOTESIS. ...ttt bbbttt bbb 5



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 DeSKIIPST KIISAN. ... e et e e 6
J IR Y 10 10 ) 0 VB G W 1Y s D 6
2. KIaSITIKAST KIISAN. . ..ot e, 10
2.2 ASAIM STUTAL. . .ttt ettt e et et et e e e 11
1. DeSKripsi ASAM SItrat.........oouiueineiriitit ittt eeereieeanans 11
2. SETUKEUE IMIOIEKUL ..ot e e e 11
3. Sifat FiSIKa ASAM SITIAl ...cccoeeeeeeeeeee e 12
4. Sifat Kimia ASAmM SIrat. . .....coover e 13
5. Manfaat Asam Sitrat. ........eeeeeit e 14
2.3 ASAM GIDEIEIAt (GAS) . ecueeiieeie ettt ens 14
L. DESKIIPST GAG . oiiiieieeie ettt ettt sre e nnes 14
2. STrUKEUr MOIEKUI GAG ..ottt 15
3. MANTAAL GAG. .ot e e e e 16
2 N BSBIITO .ottt e e ——————————————————————————— 16

BAB I1l. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan WaKEU ........cooiiiiiieeeeeee e 18
3.2 Alat dan Bahan........cccooiiiiiiieiee e 18
3.3 Rancangan Percobaan ............ccceoueiiiiieii i 19
3.4 Variabel dan Parameter...........cccoviiieiiiieciese e 20
3.5 PelaKSaAN@AN ......ccueiiiiieiee e ae s 20
1. Penyiapan Larutan Asam Sitrat dan GA3 .....ccocevereniiiieieiee e 20
2. Penyiapan Satuan Percobaan ..........cccccccoveiiiiieiic i 20
3. Pemberian Perlakuan ... 21
3.6 PeNQAMALAN. ... .eiiiiiie ittt r e nes 21
1. Berat Segar BUNQA.......ccoviiiiiiiiiie it 21
2. Berat Kering BUNQA........ccooviiiiiiiiiiesieeee e 21
3. Kadar Air Relatif BUNQa........cccccveiiiiiieiiecce e 21
4. Kandungan Klorofil (a,b dan total) ..........ccccooeviiiiiiiii e 22

3.7 ANALISIS RAJAM ......iiiiiiiii e 22



BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

AL HASIL oo 24
1. Biomassa BUNQA ......ccccceoveiieiiiic et 24
2. Kandungan Klorofila, b dan Total..........cccceeveviiiniienenenese e 27
4.2 PEMDANGSAN .....oveeiiiieciie e 32

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPUIAN ...ooiiiicic e 36
5.2 SAIAN .ottt e ane e 36
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt 37

LAMPIRAN. ...t 40



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Notasi faktor, taraf dan kombinasi perlakuan ............................. 19
Tabel 2. Rata — rata Berat Segar Bunga Krisan ..................cocoviiiiiinnnn... 25
Tabel 3. Rata — rata Berat Kering Bunga Krisan .................cccoooveiiininn.n. 26
Tabel 4. Rata — rata Kadar Air Relatif Bunga Krisan ............................... 26
Tabel 5. Uji F Simple Effect Klorofil a Daun Bunga Krisan ....................... 28
Tabel 6. Uji F Simple Effect Klorofil b Daun Bunga Krisan ....................... 30
Tabel 7. Uji F Simple Effect Klorofil Total Daun Bunga Krisan ................... 31
Tabel 8. Rata — rata, Standar deviasi, ragam, standar error, dan koefisien
KEragaman ..........coooiiuiiiii i 41
Tabel 9. Residual treatment berat segar bunga krisan .............................. 41

Tabel 10. Rata — rata, Standar deviasi, ragam, standar error, dan koefisien

KEragaman ..........co.oiiiniiii i 44
Tabel 11. Residual treatment berat kering bunga krisan ........................... 44
Tabel 12. Rata — rata, Standar deviasi, ragam, standar error, dan koefisien

Keragaman ..........cooviiiiiiiii i e e 47
Tabel 13. Residual treatment kadar air relatif ....................ooiiiiinnn. 47

Tabel 14. Rata — rata, Standar deviasi, ragam, standar error, dan koefisien
Keragaman ..........ceoiiiiiiiii i e e e 50

Tabel 15. Residual treatment kandungan klorofila ............................... 50

Tabel 16. Rata — rata, Standar deviasi, ragam, standar error, dan koefisien
Keragaman ...........oooiuiiiiiiii e 53



Tabel 17. Residual treatment kandungan klorofil b ....

Tabel 18. Rata — rata, Standar deviasi, ragam, standar error, dan koefisien

Keragaman ............ccooeviiiiiiiiiiinnn.

Tabel 19. Residual treatment kandungan klorofil total



Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 5.
Gambar 6.
Gambar 7.
Gambar 8.

Gambar 9.

Gambar 10.
Gambar 11.
Gambar 12.
Gambar 13.
Gambar 14.
Gambar 15.
Gambar 16.
Gambar 17.
Gambar 18.

Gambar 19.

DAFTAR GAMBAR

Bunga Potong krisan putih ... 10
Struktur Umum Kimia Asam Sitrat ..............ccovveieenennnn. 12
Struktur Umum Kimia GA3z oo, 15
Main Effect Berat Segar Bunga Krisan ............................ 25
Interaksi Kadar Air Relatif .................coooiiiiiiiiint, 27
Interaksi Klorofil a Bunga Krisan ....................ccoevivinn. 29
Interaksi Klorofil b Bunga Krisan ..................ccoeviinnn. 30
Interaksi Klorofil Total Bunga Krisan ....................c.oo.. 32
Efek GA; Terhadap Kadar Air Relatif ............................. 34
Proses Perendaman Bunga Krisan .........................ce e 59
Proses Awal Perendaman Bunga Krisan ......................... 59
Pengamatan Hari Ke 1 Bunga Krisan ....................coene. 60
Pengamatan Hari Ke 2 Bunga Krisan ..................c.oooeune. 61
Pengamatan Hari Ke 3 Bunga Krisan ............................. 62
Pengamatan Hari Ke 4 Bunga Krisan ............................. 63
Pengamatan Hari Ke 5 Bunga Krisan ............................. 64
Pengamatan Hari Ke 6 Bunga Krisan ............................. 65
Pengamatan Hari Ke 7 Bunga Krisan ............................. 66
Ektrak Daun Krisan ............cocoviiiiiiiiniiiiieiiieeeae 67



Gambar 20. Proses Membuat Ektrak Daun Krisan .........cccoeeeeeeon....

Gambar 21. Bunga Krisan yang Dikeringkan



BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

krisan merupakan tanaman hias yang berasal dari dataran Cina yang berupa
tanaman perdu dan memiliki berbagai macam-macam warna serta spesies-
spesies. Tanaman ini juga dikenal dengan sebutan bunga seruni atau bunga emas
yang merupakan salah satu tanaman penting dalam kelompok tanaman hias.
Keindahan tanaman krisan ini dapat dilihat dari bentuk bunganya dan berbagai
macam — macam warna yang memiliki daya tarik tersendiri sebab selain sebagai
tanaman hias dalam pot dan bunga potong, tanaman ini juga memiliki manfaat

sebagai tanaman pengusir nyamuk dan penyerap polutan (Turang et al., 2007).

Tanaman krisan/seruni walaupun bukan asli Indonesia tetapi sudah dikenal
puluhan tahun yang lalu di negara ini dan merupakan komoditi andalan dalam
industri hortikultura yang memiliki prospek pasar cukup cerah. Walaupun
demikian tanaman ini juga dapat dibudidayakan di Indonesia yang beriklim tropis
dimana panjang hari siangnya selama 12 jam, untuk membudidayakan bunga

krisan di Indonesia diperlukan penambahan cahaya, sebanyak 70 lux selama 4



jam pada malam hari. Tujuan penambahan cahaya adalah untuk mempertahankan
fase vegetatif tanaman Bunga yang dikenal sebagai salah satu “Raja bunga
potong” ini semakin banyak penggemarnya. Bentuk, tipe, warna yang beragam
dan begitu indah, semakin membuat permintaan dalam maupun luar negeri

meningkat dari tahun ke tahun (Sudaryanto, 2006).

Penurunan kualitas bunga potong setelah pascapanen diakibatkan oleh proses
repirasi, evaporasi, mikroorganisme, dan kurangnya nutrisi (Sukartawi, 1996).
Agar kualitas bunga tetap terjaga sampai ke tangan konsumen, bunga potong
perlu diberi penanganan pascapanen agar kualitas bunga potong tetap baik. Bahan
dasar larutan pengawet untuk bunga potong umumnya terdiri dari beberapa
komponen seperti gula, bakterisida atau germisida, garam logam, senyawa
penghambat respirasi dan senyawa asam untuk menurunkan pH air

(Sarwono, 2002).

Menghindari adanya kerusakan pada bunga krisan pada saat penanganan
pascapanen yang baik yaitu untuk menjaga kualitas bunga potong yang bertujuan
agar bunga potong masih dalam keadaan yang segar dan berkualitas baik hingga
sampai di tangan para konsumen. Untuk dapat menunda kelayuan pada bunga
potong memerlukan penanganan dengan salah satu cara yaitu menggunakan
bahan pengawet. Proses penundaan ini dilakukan dengan menambahkan hormon
yang dapat mencegah kelayuan pada bunga potong. Salah satu hormon yang

digunakan yaitu giberelin (Eason, 2002).



Dengan kemampuan hormon giberelin untuk mempertahankan kualitas bunga
potong berkaitan dengan peranan hormon giberelin untuk dapat mempertahankan
dan meningkatkan permeabilitas liposom (lipid bilayer) pada membran sel
terhadap glukosa, meningkatkan tekanan osmotik sel serta penyerapan air
sehingga bunga potong dapat terpelihara termasuk dalam berat segar bunga

(Srivastava, 2002).

Tampilan bunga yang baik dengan daya tahan kesegaran bunga yang panjang
menjadi harapan para konsumen. Oleh karena itu, perlu adanya perhatian secara
khusus pada penanganan pascapanen bunga potong krisan untuk
memepertahankan kesegaran dan mendapatkan manfaat yang maksimal sebagai
penghias dalam waktu yang lama. Penanganan pascapanen salah satunya yaitu
perendaman dengan menggunakan larutan pengawet sebagai penyegar bunga
potong krisan. Salah satu larutan tersebut terdiri dari gula. Penggunaan gula dapat
meningkatkan mutu yang berperan sebagai sumber energy dalam melakukan
respirasi yang dapat menjaga kesegaran bunga potong krisan. Untuk
mengefektifkan serapan gula maka digunakan asam sitrat. Penambahan asam
sitrat berfungsi untuk menurunkan pH larutan yang dapat meningkatkan

penyerapan larutan oleh tangkai bunga potong krisan (Prabawati, 2001).



1.2 Tujuan Peneltian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari
penggunaan larutan asam sitrat dan GA; terhadap vase — life bunga potong

krisan.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pemahaman tentang
asam sitrat dan GA3 dalam proses vase — life dalam hubungannya pada bunga
potong krisan. Dari segi pascapanen hasil penelitian ini diharapkan dapat

diterapkan dalam upaya meningkatkan kualitas bunga potong krisan.
1.4 Kerangka pemikiran

Bunga krisan merupakan tanaman hias yang memiliki nilai ekonomis yang
cukup tinggi, bunga ini telah dikenal sebagai raja bunga potong yang berguna
sebagai hiasan ruangan baik dalam bentuk rangkaian atau dekorasi. Namun,
ketahanan kualitas pada bunga krisan putih (Dendranthema grandiflora) sebagai
bunga potong yang tidak sebaik ketahanannya sebagai tanaman hias dalam pot,
karena tanaman ini setelah panen akan segera mengalami kelayuan lebih cepat
dari biasanya. Oleh karena itu, adanya suatu upaya untuk mencegah dengan
upaya meningkatkan ketahanan vase - life bunga potong krisan dan kualitas

bunga krisan setelah panen agar tetap maksimal.



Menurut peneltian Rahimian (2016), Adapun penambahan asam sitrat berfungsi
menurunkan pH larutan oleh tangkai bunga potong sedap malam. Sifat
antibakteri pada asam sitrat yang mengurangi perkembangbiakan bakteri yang
dapat merusak kesegaran bunga potong. Pada penelitian ini dievaluasi efek
kualitas bunga potong sedap malam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
asam sitrat dengan konsentrasi 20% dan 40% memberikan hasil yang efektif
terhadap penyerapan larutan, kadar air relatif, kandungan klorofil, dan durasi
vase — life. Sedangkan pada penelitian dengan hormon giberelin memberikan
efek dapat menunda penguningan daun krisan bunga putih. Berdasarkan evaluasi
hormone giberelin memberikan hasil yang efektif terhadap berat segar bunga,
berat kering bunga, kadar air relatif, kandungan klorofil a, klorofil b, dan klorofil
total. Konsentrasi kombinasi dari asam sitrat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 0% b/v dan 20% b/v, dan larutan GA3; dengan konsentrasi 0% b/v, 1%

b/v, dan 2% b/v dengan lama perendaman selama seminggu.

1.5 Hipotesis

Kombinasi dari asam sitrat dan GA3 dapat meningkatkan kualitas vase — life

bunga potong krisan putih.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Krisan

1.

Taksonomi Krisan

Krisan merupakan tanaman bunga hias berupa perdu dengan sebutan lain Seruni
atau Bunga Emas (Golden Flower) berasal dari daratan Cina. Krisan kuning
berasal dari dataran Cina, dikenal dengan Chrysanthenum indicum (kuning),
Chrysanthenum morifolium (ungu dan pink) dan Chrysanthenum daisy (bulat,
ponpon). Di Jepang abad ke-4 mulai membudidayakan krisan, dan tahun 797
bunga krisan dijadikan sebagai simbol kekaisaran Jepang dengan sebutan Queen of
The East. Tanaman krisan dari Cina dan Jepang menyebar ke kawasan Eropa dan
Perancis tahun 1795. Tahun 1808 Mr. Colvil dari Chelsa mengembangkan 8
varietas krisan di Inggris. Jenis atau varietas krisan modern diduga mulai
ditemukan pada abad kel7. Krisan masuk ke Indonesia pada tahun 1800 dan pada
tahun 1940 krisan dikembangkan baru dikembangkan secara komersial

(Prihatman, 2000).

Tanaman krisan merupakan tanaman tahunan dan akan berbunga terus menerus,

tetapi dibudidayakan sebagai tanaman semusim. Krisan merupakan tanaman hias



yang memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi dan potensial untuk dikembangkan
secara kormesial. Di Indonesia, krisan biasa dibudidayakan di dataran medium dan
dataran tinggi. Belum ditemukan data atau informasi yang pasti tentang kapan

tanaman krisan masuk ke wilayah Indonesia (Andiani, 2013).

Krisan merupakan tanaman herba, perdu, atau tumbuhan memanjat, jarang berupa
pohon dengan daun tersebar atau berhadapan, tunggal dan tanpa daun penumpu,
bunga terletak dalam bongkol kecil yang dikelilingi daun pelindung (phyllaries).
Dalam satu bongkol bunga terdapat bunga cakram (disk flower) berbentuk tabung

dan bunga tepi (ray flower) yang berbentuk pita (Thalib, 2008).

Ciri-ciri umum tanaman krisan adalah batang tegak, bulat, sedikit bercabang,
permukaan kasar, hijau. Daun tunggal, berseling, lonjong, ujung runcing, pangkal
membulat, tepi bertoreh, panjang 7-13 cm, lebar 3-6 cm pertulangan menyirip,
tebal, permukaan kasar, warna hijau. Bunga majemuk, bentuk cawan, di ketiak
daun atau di ujung batang, garis tengah 3-5 cm, kelopak bentuk cawan, ujung
runcing, hijau, benang sari dan putik halus, berkumpul di tengah bunga, mahkota
lonjong, lepas, panjang 3-8 mm, kuning. Buah berbentuk lonjong, kecil, ditutupi
selaput buah, masih muda putih setelah tua berwarna hitam. Biji lonjong, kecil,

warna hitam, akar tunggang (Cahyono, 1999).

Apabila tanaman krisan dibudidayakan di daerah beriklim tropis seperti di
Indonesia maka banyak hal yang perlu diperhatikan, Salah satunya adalah

intensitas cahaya matahari yang diterima oleh tanaman krisan. Tanaman Kkrisan



memerlukan cahaya pada siang hari sebesar 32.000 lux untuk pertumbuhan yang

optimal (Effendi dan Marwoto, 2003).

Intensitas cahaya pada siang hari di dataran tinggi di Indonesia (1000 m dpl)
adalah sebesar 50.000 lux. Oleh karena itu untuk memperoleh intensitas cahaya
yang sesuai bagi tanaman krisan diperlukan naungan misalnya dengan paranet.
Fungsi paranet selain untuk mengurangi intensitas cahaya juga dapat mengurangi
suhu udara lingkungan tanaman. Tanaman krisan termasuk dalam tanaman hari
pendek tidak melebihi maksimal waktu kritis yaitu 16 jam siang, yang berasal dari
daerah sub tropis. Pengertian dari tanaman hari pendek yaitu jenis tanaman yang
akan berbunga jika waktu kritis yang diperbolehkan bagi tanaman berhari pendek
yaitu sekitar 11 — 15 jam, sedangkan tanaman hari panjang yaitu panjang waktu
siang hari melebihi waktu kritis juga dibutuhkan tanaman berhari panjang, serta
menerima penyinaran yang lebih lama. Menurut penggunaannya krisan dapat
dikelompokkan krisan sebagai bunga potong dan krisan bunga pot/ pot plant,
sedangkan menurut tipenya krisan dapat digolongkan sebagai krisan standard dan
krisan sprey. Indonesia termasuk negara beriklim tropis, dimana panjang hari
siangnya selama 12 jam, sedangkan daerah sub tropis panjang hari siangnya
selama 16 jam. Untuk membudidayakan bunga krisan di Indonesia, diperlukan
penambahan cahaya, sebanyak 70 lux selama 4 jam pada malam hari. Tujuan
penambahan cahaya adalah untuk mempertahankan fase vegetatif tanaman

(Turang et al., 2007).



Krisan umumnya dibudidayakan dan tumbuh baik di dataran medium sampai
tinggi pada kisaran 650 hingga 1.200 m dpl di habitat aslinya, krisan merupakan
tanaman yang bersifat menyemak dan dapat tumbuh hingga mencapai tinggi 30 —
200 cm. Berdasarkan siklus hidupnya, krisan dibedakan menjadi 2 tipe, yaitu
krisan semusim (hardy annual) dan krisan tahunan (hardy perennial). Tanaman
krisan yang kini dibudayakan merupakan hasil persilangan komplek dari beberapa
spesies yang telah dikenal sejak ribuan tahun yang lalu. Varietas terdiri dari dua
tipe utama yaitu tipe standar (single), dan tipe bercabang (spray). Dari tipe tersebut
tanaman krisan dikelompokkan menjadi tujuh golongan yaitu tanaman berbunga
spider, pompon, anemone, incurved, standar, aster dan dekoratif (Sudaryanto,

2006).

Kegunaan tanaman krisan yang utama adalah sebagai bunga hias. Manfaat lain
adalah sebagai tumbuhan obat tradisional dan penghasil racun serangga. Sebagai
bunga hias, krisan di Indonesia digunakan sebagai bunga potong yang ditandai
dengan sosok bunga berukuran pendek sampai tinggi, mempunyai tangkai bunga
panjang, ukuran bervariasi (kecil, menengah dan besar), umumnya ditanam di

lapangan dan hasilnya dapat digunakan sebagai bunga potong.
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Gambar 1. Bunga Potong krisan putih (Dendranthema grandiflora L.)
(Sumber: Silvinia, 2017).

Klasifikasi Krisan

Tanaman krisan menurut klasifikasi Cronquist (1981) dan APG Il (2003) adalah

sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi ~ : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Bangsa : Asterales

Suku . Asteraceae
Marga : Dendranthema

Jenis : Dendranthema grandiflora L.



11

2.2 Asam Sitrat

1.

Deskripsi Asam Sitrat

Asam Sitrat tersebar luas sebagai bahan penyusun rasa dari berbagai macam
buah-buahan (sitrun, nenas, pear, dan lain-lain). Asam Sitrat terdapat pada
berbagai jenis buah dan sayuran, namun ditemukan pada konsentrasi tinggi, yang
dapat mencapai 8 % bobot kering, pada jeruk lemon dan limau (misalnya jeruk
nipis dan jeruk purut). Karena sifat - sifatnya yang tidak beracun, dapat mengikat
logam-logam berat (besi maupun bukan besi), dan dapat menimbulkan rasa yang
menarik, Asam Sitrat banyak dimanfaatkan di dalam industri pengolahan alkyd
resin. Asam Sitrat alami juga banyak diproduksi di Sisilia, India Barat,
Kalifornia, Hawaii, dan di berbagai wilayah lainnya. Produksi Asam Sitrat
dengan proses fermentasi diterapkan secara besar-besaran dalam skala industri
oleh Jerman pada awal abad ke-20 dan sekarang hampir 90% dari seluruh
produksi Asam Sitrat di Amerika Serikat dihasilkan dengan cara fermentasi

(Almatsier, 2004).

2. Struktur Molekul Asam Sitrat

Rumus molekul Asam Sitrat adalah CgHgO; atau CH,(COOH) COH(COOH)-
CH2(COOH), struktur asam ini tercermin pada nama IUPACnya, asam 2-
hidroksi-1,2,3-propanatrikarboksilat. Keasaman Asam Sitrat didapatkan dari tiga
gugus karboksil COOH yang dapat melepas proton dalam larutan. Jika hal ini

terjadi, ion yang dihasilkan adalah ion sitrat.



12

OH

Gambar 2. Struktur Umum Kimia Asam Sitrat ( Ditjen POM, 1995)

3. Sifat Fisika Asam Sitrat
Menurut Ditjen POM (1995) Sifat — sifat fisik asam sitrat yaitu sebagai berikut :
a. Berat molekul : 192 gr/mol
b. Spesific gravity : 1,54 (20°C)
c. Titik lebur : 153°C
d. Titik didih : 175°C
e. Kelarutan dalam air : 207,7 gr/100 ml (25°C)
f. Pada titik didihnya asam sitrat terurai (terdekomposisi).

0. Berbentuk kristal berwarna putih, tidak berbau, dan memiliki rasa asam.



13

4. Sifat Kimia Asam Sitrat
Menurut Ditjen POM (1995), Sifat-sifat kimia asam sitrat adalah sebagai berikut :

a. Kontak langsung (paparan) terhadap Asam Sitrat kering atau larutan dapat

menyebabkan iritasi kulit dan mata.

b. Mampu mengikat ion-ion logam sehingga dapat digunakan sebagai pengawet

dan penghilang kesadahan dalam air.

c. Keasaman Asam Sitrat didapatkan dari tiga gugus karboksil -COOH yang dapat

melepas proton dalam larutan.

d. Asam Sitrat dapat berupa kristal anhidrat yang bebas air atau berupa kristal

monohidrat yang mengandung satu molekul air untuk setiap molekulnya.

e. Bentuk anhidrat Asam Sitrat mengkristal dalam air panas, sedangkan bentuk

monohidrat didapatkan dari kristalisasi Asam Sitrat dalam air dingin.

f. Bentuk monohidrat Asam Sitrat dapat diubah menjadi bentuk anhidrat dengan

pemanasan pada suhu 70-75°C.

g. Jika dipanaskan di atas suhu 175°C akan terurai (terdekomposisi) dengan

melepaskan karbon dioksida (CO,) dan air (H,0).
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5. Manfaat Asam Sitrat

Penggunaan utama Asam Sitrat saat ini adalah sebagai zat pemberi cita rasa dan
pengawet makanan dan minuman, terutama minuman ringan. Sifat sitrat sebagai
larutan penyangga digunakan sebagai pengendali pH dalam larutan pembersih
dalam rumah tangga. Kemampuan Asam Sitrat untuk mengikat ion-ion logam
menjadikannya berguna sebagai bahan sabun dan deterjen. Dengan mengikat ion-
ion logam pada air sadah, Asam Sitrat akan memungkinkan sabun dan deterjen
membentuk busa dan berfungsi dengan baik tanpa penambahan zat penghilang
kesadahan. Asam Sitrat juga digunakan untuk memulihkan bahan penukar ion
yang digunakan pada alat penghilang kesadahan dengan menghilangkan ion-ion
logam yang terakumulasi pada bahan penukar ion tersebut sebagai kompleks sitrat.
Asam Sitrat dapat pula ditambahkan pada es krim untuk menjaga terpisahnya
gelembung-gelembung lemak, dan dalam resep makanan Asam Sitrat dapat
digunakan sebagai pengganti sari jeruk. Asam Sitrat dikategorikan aman
digunakan pada makanan oleh semua badan pengawasan makanan nasional dan

internasional utama. (Yang, 2006).

2.3 Asam Giberelat (GA3)

1. Deskripsi GA3
Giberelin  (GA3) merupakan suatu senyawa tetrasiklik diterpenoid dengan
memiliki sistem cincin ent-giberelan. GA; ditemukan oleh E. Kurosawa, seorang
ilmuwan yang berasal dari Jepang pada tahun 1926. GA3; merupakan salah satu

ZPT yang dapat mendorong terjadinya pembungaan pada tanaman. GAj; dapat
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berperan menggantikan kondisi lingkungan spesifik untuk mengendalikan
pembentukan bunga terhadap tanaman. Inisiasi pembungaan yang disebabkan
oleh giberelin merupakan sebagai peran pengganti hari panjang dan dapat

menginduksi pembungaan pada tanaman hari pendek (Sponsel, 1995).

2. Struktur Molekul GA;

Semua molekul giberelin (GA3) mengandung ‘Gibban Skeleton’. GAj3; dapat
dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu berdasarkan jumlah dari atom C, yaitu
yang mengandung 19 atom C atau 20 atom C. Sedangkan berdasarkan posisi gugus
hidroksil dapat dibedakan menjadi gugus hidroksil yang terdapat di atom C nomor

3 dan nomor 13.

HO

Gambar 3. Struktur Kimia GA3
(Sumber : Salisbury & Ross, 1995).
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3. Manfaat GA;

Tindakan menambahkan GA; mungkin untuk mengaktifkan meristem sub apikal
dan menghasilkan bolting (pelompatan dari batang untuk membentuk bunga) atau
yang sebaliknya memungkinkan mulai ada terjadinya pengeluaran bunga. Sejauh
ini pengaruh dari GA3z yang paling berpengaruh nyata adalah memperpanjang
batang dan tangkai bunga, namun bukan karena jumlah ruas buku bertambah,

melainkan adanya pembesaran dan pembelahan sel (Wilkins, 1992).

Ada berbagai macam — macam teknik aplikasi tanaman yang dapat digunakan
untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman, yaitu salah satunya adalah
perendaman. Dengan perendaman yang dilakukan pada tangkai bunga potong
dengan menggunakan larutan GA3 dapat berperan sebagai pengganti sebagian atau
menyeluruh fungsi dari nutrisi dan sintesis yang dilakukan pada tanaman bunga
sebelum dipotong. Hasil yang didapatkan selama percobaan Ferrante et al., (2009)
menyimpulkan bahwa bunga potong yang diberikan perlakuan dengan larutan GA3

memiliki masa simpan yang lebih lama.

2.4 Vase - life

Memperpanjang vase — life setelah pascapanen adalah masalah signifikan yang
memiliki dampak pada proses perdagangan bunga potong yang efisien untuk

meningkatkan manfaat ekonomi (Weaver et al., 1998). Bunga potong tuberose,
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saat layu dan terbakar kuntum bunga dan ujung bunga adalah masalah utama

yang mengurangi vase - life bunga bunga potong (Jowkar & Salehi 2005).

Berbagai faktor seperti sensitivitas etilen, kontaminasi bakteri, penyumbatan
pembuluh darah, dan penyebab stres oksidatif petal terbakar atau kecoklatan, dan
floret wilting atau absisi dalam bunga potong (Zhang et al., 2011) Selain itu,
berbagai agen seperti kegiatan mikroba, obstruksi udara dan respon fisiologis
saat memotong luka, adanya kebocoran lateks , dan proses lain pada luka
mengarah ke penyumbatan pembuluh dan mengurangi kesegaran bunga potong

(Imsabai et al., 2013).

Selain itu, studi terbaru tentang beberapa bunga potong menunjukkan penurunan
terhadap luka, beberapa bakteri bergabung dalam proses vase life dan
menyebabkan penuaan pada bunga potong (Macnish et al., 2008). Dengan
menggunakan beberapa asam sebagai senyawa antibakteri, frekuensi bakteri
dalam larutan dapat diturunkan dan vase — life berbagai bunga potong
meningkat secara signifikan, yang seharusnya karena adanya pengurangan
penyumbatan vascular. Selain itu ada juga yang menunjukkan bahwa penurunan
dalam pH larutan preservasi mengurangi laju pertumbuhan bakteri dan
peningkatan konduksi air di xilem bunga potong. (Alaey et al., 2011; Shimizu-

Yumoto & Ichimura, 2010; Mansouri, 2012; Doorn, 2010).



BAB Ill. METODE PERCOBAAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari 2019 di Laboratorium
Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,

Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik, gelas
ukur 250 ml , tabung gelas, rak tabung gelas, pengaduk, corong , neraca
digital , Erlenmeyer, gelas plastik (sebagai vas), oven, centrifuge, kamera, alat

tulis dan gunting.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bunga potong krisan putih
(Dendranthema grandiflora L.) yang diperoleh dari toko bunga di Bandar

Lampung, asam sitrat, GA3, etanol (klorofil), label, dan tissue.
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3.3 Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilakukan dalam Rancangan Acak Lengkap pola faktorial 2x3. .
Faktor A adalah Asam Sitrat dengan 2 taraf dengan konsentrasi : 0% (b/v) dan
20% (b/v). Faktor B adalah GA3; dengan 3 taraf konsentrasi : 0% (b/v), 1%
(b/v), dan 2% (b/v). Setiap kombinasi perlakuan diulang 4 kali sehingga
jumlah satuan percobaan adalah 24. Notasi, faktor, taraf, dan kombinasi

perlakuan ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Notasi faktor, taraf dan kombinasi perlakuan

FAKTOR B (GAs)
Taraf b1 (0%) b, (1%) bs (2%0)
A (Asam Sitrat) a1 (0%0) a1 by a by a1 bs
az (20%o) a by a, by a b3
Keterangan:

aib; : 0% asam sitrat dan 0% GA3
ab1 : 20% asam sitrat dan 0% GA;
aib, : 0% asam sitrat dan 1% GA3
ah, : 20% asam sitrat dan 1% GA;
aibs : 0% asam sitrat dan 2 % GA3
aobs: 20% asam sitrat dan 2% GA3
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3.4 Variabel dan Parameter

Variabel dalam penelitian ini adalah vase life dari bunga potong, berat segar
bunga potong krisan, berat kering bunga potong krisan, kandungan klorofil a,
kandungan klorofil b dan kandungan Klorofil total, kadar relatif air bunga

potong. Parameter dalam penelitian ini adalah nilai tengah (p) semua variabel.
3.5 Pelaksanaan Penelitian
1. Penyiapan Larutan Asam Sitrat dan GA;

20 gram Asam Sitrat dilarutkan dalam 100 ml aquades sehingga diperoleh
larutan asam sitrat dengan konsentrasi 20% b/v. 1 gram dan 2 gram GAj
dilarutkan dalam masing - masing 100 ml aquades sehingga diperoleh larutan
1% b/v dan 2% blv.
2. Penyiapan Satuan Percobaan

Bunga potong krisan sebanyak 24 potong dipilih dan diseleksi yang seragam

dalam ukuran dan mekar bunga. Tangkai bunga dipotong hingga sepanjang 15

cm. Ujung tangkai bunga dipotong miring untuk meningkatkan luas

permukaan bidang penyerapan. Masing — masing bunga potong dimasukkan ke

dalam gelas plastik.
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3. Pemberian Perlakuan

Gelas plastik yang telah berisi bunga potong krisan diberikan larutan Asam
Sitrat dan GAsz; masing — masing sesuai perlakuan larutan per satuan

percobaan. Seluruh satuan percobaan diletakkan pada suhu kamar (27°).

3.6 Pengamatan

Pengamatan variabel dilakukan 7 hari setelah pemberian perlakuan,

1. Berat Segar Bunga
Bunga dipisahkan dari tangkai dan diukur berat segarnya dengan
timbangan digital dan dinyatakan dalam satuan gram.

2. Berat Kering Bunga
Bunga dikeringkan dengan oven pada temperature 105°C selama 2 jam
Selanjutnya ditimbang kembali dengan timbangan digital. Berat kering
dinyatakan dalam satuan gram.

3. Kadar Air Relatif Bunga

Kadar Air Relatif Menurut Yamasaki and Dillenburg (1999).

Kadar Air Relatif = Mi - M2 X 100 %

M1

Keterangan : M; = Berat Segar Bunga
M, = Berat Kering Bunga
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4. Kandungan Klorofil (a, b, dan total)

Kandungan klorofil ditentukan menurut Miazek (2002), 1 gram daun bunga
potong digerus sampai halus di dalam mortar, kemudian ditambahkan 5 ml
etanol 96 %. Ekstrak disaring kedalam tabung reaksi. Ekstrak klorofil diukur
absorbansinya pada panjang gelombang 649 dan 665nm. Kandungan klorofil
dinyatakan dalam miligram/gram jaringan dan dihitung dalam persamaan dan

dihitung dalam persamaan berikut :

v

Chla=13.36 Aess — 5.19A649 (

w x 1000
Chlb = 27.43 A649 — 8.12A¢5s ( ———— )
w x 1000
Chltotal =22.24 A649 —5.24Ags ( ———— )
w x 1000
Keterangan :
Chla = Kklorofil a
Chilb = Kklorofil b
Chliotal = klorofil total
A665 = absorbansi pada panjang gelombang 665 nm
A649 = absorbansi pada panajng gelombang 649 nm
v = volume etanol
w = Berat daun

3.7 Analisis Ragam

Homogenesis ragam ditentukan dengan uji Levene pada taraf nyata 5%.

Analisis ragam dan uji Beda Nyata Jujur dilakukan pada taraf nyata 5%.
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Hubungan antara konsentrasi larutan dengan variabel pertumbuhan ditentukan
berdasarkan regresi linear, dengan keeratan hubungan didasarkan kepada nilai

korelasi atau r.



5.1

5.2

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa asam
sitrat 20% tidak dapat memperbaiki vase — life bunga potong krisan yang
ditunjukkan oleh penurunan berat segar, kadar air relatif, kandungan klorofil
a, b, dan total. Dalam suasana asam GA; tidak dapat memperbaiki vase - life

bunga potong krisan.

Saran
Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan konsentrasi asam sitrat yang
bervariasi dan kombinasi GA3 dan juga melihat konsentrasi yang lebih efektif

untuk memperpanjang vase life bunga potong krisan.
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